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ABSTRAK

Telah dilakukan uji pengaruh pemberian vitamin C terhadap efek teratogenik
siklofosfamida pada mencit putih. Mencit yang telah hamil diberikan vitamin C tiap
dua hari sccara oral dengan dosis 2,6 dan 5.2 me20 ¢ BB mulai har ke nol sampai ke
lima belas hari kehamilan, dan pada hari ke delapan kehamilan diberikan
siklofosfamida dosis 0.4 mg20 g BB, Pada hari ke delapan belas kehamilan
dilakukan laparaktomi, kemudian dua pertiga jumlah fetus direndam dalam larutan
merah alizarin dan sisanya dalam larutan bouwin’s. Hasil penelitian menunjukan
vitamin C dosis 52 mg20 g BB dapat memproteksi efek tapak resopsi dari

siklofosfamida dosis 0,4 mg/20. g BB.
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L PENDAHULUAN

Vitamin adalah senyawa organik yang penting hagi kehidupan, aktif secara
fisiologik, yang didalam tubuh manusia tidak dibentuk atan dibentuk sangat sedikis
dengan bantuan faktor luar tertentu, Vitamin diperlukan tubuh dalam jumliah kecil
untuk memelihara fungsi metabolistne nommal (1,2).

Vitamin C (asam askorbat) merupakan vilamin lant ar, disimpan dalam
jumlah terbatas dan sisanya dibuang, untuk mempertahankan keseimbangan perlu
sering dikonsumsi. Sumber vitamin C sebagian besar berasal dan sayuran dan buah-
buahan seperti brokeli, cabe hijau, jeruk, jambu dan lsinnya. Kekurangan vitamin C
dikenal dengan gejala sariawan, Gejala kekurangan vitamin C seperti gusi berdamh,
nyeri otot dan sendi, berat badan berkurang, lesu dan lain-lain (3).

Vitamin C mempunyai peranan penting bagi tubuh manusia seperti dalam
gintesis kolagen, pembentukan camitin, terfibat dalam metabolisme kolesterol
menjadi asam empedu dan juga berperan dalam pembentukan neurotransmitter
norepinefrin. Vitamin C bersifat sebagai antioksidan yang dapat melindungi molekul-
molekul yang sangat diperlukan oleh tubuh, scperti protein, lipid, karbohidrat dan
asam nukleat dari kerusakan oleh radikal bebas dan reactive oxygen species (4).

Reactive oxygen species merapakan senyawa yang cenderung membentuk
radikal bebas, yaitu senyawa yang mempunyai satu atau lebih elekiron yang tidak

berpasangan sehingga senyawa ini bersifat reaktif dan tidak stabil. Di dalam tubuh,



radikal bebas ini akan menjadi stabil bila ia mendapatkan elcktron dari asam nukleat,
lemak, protein, karbohidrat atau molekul disekitamya vyang nantinya okan
menimbulkan kerusakan sel (5). Senyawa yang dapat menimbulkan radikal bebas satu
diantaranya adalah siklofosfamida.

Siklofosfamida merupakan senyawa sitostatik, Senyawa sitostatik peda
umumnya bekerja menghambat proses mitosis, bekerja pada metabolisme =el, pada
nukleotida, dan masuk dalam jalur biosintesa DNA. Siklofosfamida sebagui
pengalkilasi mampu berikatan dengan DNA dan ini merupakan dasar untuk merusak
sel, terutama sel yang sedang dalam pembelahan atau sel yang sedang tumbuh, seperti
embrio atau janin. Pemberian siklofosfamida pada trimester pertama kehamilan dapat
memberikan efek prematur, cacat lahir dan kematian jamin (6,7.%). Berdasarkan
peranan vitamin C sebagai antioksidan, maka perlu ditcliti ada atau tidak pengaruh
vitamin C terhadap efek yang mungkin timbul pada fetus mencit akibat pemberian

siklofosfamida.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan

Dari wji pengaruh pemberian vitamin C terhadap efek siklofosfamida pada
mencit putih, dapat diambil kesimpulan :

o Vitamin C dosis 3,2 mg/20 g BB dapat Memproteksi efek tapak resorpsi dari
siklofosfamida dosis 0.4 mg/20 g BB.

5.2, Saran

Untuk peneliti selanjutnya-disarankan agar melakukan penelitian lebih lanjut

dengan antioksidan lain,
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